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ABSTRAK

Penggunaan jenis dan fungsi dari tindak tutur digunakan dalam bisnis di perusahaan
wedding Jepang yang ada di Bali yang dominan wisatawan Jepang ketika ingin melakukan
pernikahan di Bali. Penelitian ini berfokus pada penggunaan jenis dan fungsi dari staff lokal
ketika berkomunikasi dengan wisatawan Jepang yang dilakukan melalui pelayanan dari
hari sebelum dan saat pernikahan berlangsung. Penelitian kualitatif ini dilakukan di
kabupaten Badung karena perusahaan tersebut hanya dibuka di kabupanten Badung, dan
tidak dibuka di tempat lain. Teknik pengumpulan data yaitu menyimak, mencatat interaksi
staff lokal, serta didukung teknik wawancara mendalam. Data dalam bentuk percakapan
yang digunakan oleh staff’ kepada wisatawan Jepang. Hasil penelitian menunjukkan
penggunaan fungsi dari tindak tutur yang digunakan berbeda-beda sesuai dengan kondisi
yang dialami staff lokal terhadap wisatawan Jepang. Yaitu (1) tindak tutur asertif dengan
fungsi pragmatis menjelaskan dan bertanya; (2) tindak tutur direktif dengan fungsi
pragmatis menyuruh, membantu dan memerintahkan. Namun meskipun, fungsi dari tindak
tutur yang dihasilkan berbeda-beda, szaff tetap memberikan pelayanan yang baik dan ramah
saat berhadapan dengan wisatawan Jepang. Jenis dari ketiga pembahasan tersebut
menggunakan jenis tindak tutur langsung dimana staff secara langsung berkomunikasi
kepada wisatawan Jepang berupa kalimat tanya dan kalimat perintah.

Kata kunci: interaksi, pernikahan, pragmatik, tindak tutur, wisatawan Jepang

L PENDAHULUAN

Bali merupakan provinsi yang terkenal dengan sebutan Pulau Seribu Pura karena
istiadatnya yang sangat unik dan dilestarikan secara turun temurun. Bali juga terkenal
sebagai destinasi wisata internasional yang dapat menarik wisatawan khususnya wisatawan
Jepang datang ke pulau Bali, bukan hanya menikmati wisata yang beranekaragam, tetapi
wisatawan Jepang dapat memanfaatkan salah satu jasa wedding organizer yang
memberikan pelayanan khusus secara pribadi yang bertujuan untuk membantu calon
pengantin dan keluarga calon pengantin dari mulai perencanaan (planning) sampai tahap
pelaksanaan. Wedding Organizer memberikan informasi mengenai berbagai macam hal
yang berhubungan dengan acara pernikahan dan membantu merumuskan segala hal yang
dibutuhkan pada saat pernikahan. Wedding Organizer memberikan solusi mulai dari tata
rias, dekorasi, prewedding, gedung, catering dan segala sesuatu yang dibutuhkan pada saat
acara pernikahan berlangsung. Selain memberikan pelayanan jasa dan solusi mengenai
wedding organizer, hal yang paling penting di sini adalah bagaimana cara staff yang
bersangkutan dari melayani maupun berkomunikasi dalam penyampaian tentang wedding
dengan cara interaksi terhadap tamu Jepang dengan menggunakan tuturan bahasa Jepang
yang baik dan benar agar mempermudah menyampaikan maksud yang ingin disampaikan
mengenai wedding organizer.
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Tindak tutur (speech act) merupakan unsur pragmatik yang melibatkan pembicara
atau pendengar, penulis atau pembaca serta yang dibicarakan. Dalam penerapannya tindak
tutur digunakan oleh beberapa disiplin ilmu. Salah satunya Searle (dalam Rusminto,
2010:22) mengemukakan bahwa tindak tutur adalah teori yang mencoba mengkaji makna
bahasa yang didasarkan pada hubungan tuturan dengan tindakan yang dilakukan oleh
penuturnya. Kajian tersebut didasarkan pada pandangan bahwa (1) tuturan merupakan
sarana untuk berkomunikasi dan (2) tuturan baru memiliki makna jika direalisasikan dalam
tindak komunikasi nyata, misalnya membuat pernyataan, pertanyaan, perintah, dan
permintaan.

Situasi tutur adalah kegiatan yang tidak terkontrol secara keseluruhan oleh kaidah-
kaidah yang tetap, seperti pembicaraan pada saat perkelahian, pembunuhan, makan dan
pesta (Hymes, 1972). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa sebagai pembicara
dituntut untuk memahami situasi, peristiwa, dan tindak tutur yang tidak bisa dilepaskan
begitu saja dalam konteks berbahasa. Situasi tuturan dapat dibagi menjadi dua, yaitu tuturan
langsung maupun tuturan tidak langsung. Tindak tutur langsung yakni tuturan yang
bermodus deklaratif, interogratif dan imperatif secara konvensional masing-masing
diyjarkan untuk menyatakan informasi, menanyakan sesuatu, dan memerintah mitra tutur
melakukan sesuatu. Kesesuaian modus tuturan dan fungsinya secara konvensional inilah
yang merupakan tindak tutur langsung (Rustono, 1999:43). Sedangkan tindak tutur tidak
langsung terjadi jika tuturan deklaratif untuk bertanya atau memerintah atau tuturan
bermodus lain yang digunakan secara tidak konvensional atau tidak langsung (Rustono,
1999:44).

Penelitian yang digunakan dalam menganalisis tindak tutur adalah penggunaan
bahasa Jepang dalam dunia pariwisata yang khusus dalam bidang wedding organizer,
dimana bahasa Jepang yang digunakan pada staff lokal dari melayani hingga proses
pernikahan yang dilaksanakan. Dalam wedding organizer yang memiliki percakapan staff’
terhadap konsumen, dimana konsumen tersebut dikhususkan adalah wisatawan Jepang
yang ingin melaksanakan wedding di salah satu perusahan di Bali, yaitu PT. Watabe
Wedding. Staff wedding memberikan pelayanan dalam fungsinya sebagai pihak penjual
jasa layanan salah satu bentuk pelayanan yang diberikan adalah mampu memahami tuturan
wisatawan Jepang selama menerima jasa layanan yang telah diberikan. Tanpa pemahaman
yang baik terhadap berbagai tuturan yang terjadi dalam setiap dialog terhadap jenis dan
fungsi tindak tutur pada interaksi staff wedding organizer terhadap wisatawan Jepang di
Bali akan memunculkan kesan yang kurang baik dan berdampak pada compline sehingga
berdasarkan pada alasan tersebut penelitian ini perlu diteliti lebih dalam agar menghasilkan
hasil penelitian yang memberikan manfaat dalam dunia pariwisata umumnya dan tujuan
penelitian khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi jenis dan
fungsi tindak tutur pada interaksi staff lokal terhadap wisatawan Jepang dalam wedding
organizer.

II. MATERI DAN METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer. Sumber data primer diperoleh
dari data lisan berupa tuturan-tuturan pada interaksi staff saat terhadap wisatawan Jepang.
Data tersebut diambil di salah satu perusahaan intansi penyaluran pernikahan di PT.
Watabe Wedding Bali yang berlokasi di jalan By Pass Ngurah Rai 89X, Kedonganan, Kuta
Bali 80362. PT. Watabe Wedding Bali didirikan pada tanggal 1 Maret 2005. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi jenis dan fungsi tindak tutur
pada interaksi staff terhadap wisatawan dalam wedding organizer.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode obeservasi. menurut
Satori & Komariah (2011:105) adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik
secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan
dalam penelitian. Secara langsung dengan terlibat ke lapangan dengan melibatkan seluruh
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pancaindera. Adapun teknik yang digunakan adalah teknik simak dan catat, yaitu
menyimak berbagai komunikasi yang dilakukan staff kepada wisatawan Jepang dan ditulis
sesuai dengan percakapan yang diutarakan oleh staff lokal. Teknik wawancara terstrutural
ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah
mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Dalam melakukan
wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Setiap responden
diberikan pertanyaan yang sama, dan jawaban dari responden direkam menggunakan
recorder hand phone.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini meliputi jenis dan fungsi tindak tutur pada interaksi staff terhadap
wisatawan Jepang dalam wedding organizer, dimana staff yang berintaraksi atau sebagai
pelaku penutur adalah staff lokal. Adapun hasil penelitian yang diperoleh pada penggunaan
jenis dan fungsi tindak tutur sebagai berikut.

Data 1

Konteks Situasi Tutur

Pelaku Tuturan:

P : Staff (24Tahun /P)

MT : WJ (27 tahun/L)

Lokasi : PT. Watabe Wedding

Topik Percakapan : Percakapan: ajakan tamu pria untuk fitting

Waktu : 10:00 AM

Staff D CHEBRCBBICTAvTFUIDIEHETT .
[T, ESEADTLEEL,
Goshinro sama kochira ni fitting no heya desu.
Hai, douzo haitte kudasai.
Pengantin pria, di sini kamar untuk mencoba pakaiannya.
Silahkan masuk.

Wi D ED. BYMNES,

Hai, arigatou.

Terima kasih.

Contoh data tuturan di atas terjadi ketika staff mengajak tamu WJ untuk melalukan
fitting atau mencoba pakain pernikahan yang disewakan oleh WJ. Ketika staff menjelaskan
kepada WJ tentang lokasi kamar fitting pakaian dengan mengucapkan pengantin pria di sini
kamar untuk mencoba pakaian, ‘Goshinro sama kochira ni fitting no heya desu’, dan diikuti
dengan kata‘Hai, douzo haitte kudasai.’, silahkan masuk. Ungkapan ‘Hai, douzo haitte
kudasai.’ pada awal percakapan staff bertujuan untuk mengajak dan bersedia untuk
memberikan bantuan seperti cara memakaikan pakain yang disewakan.

Tuturan dalam bentuk menjelaskan ditunjukkan pada kalimat ‘Goshinro sama
kochira ni fitting no heya desu’,yang artinya pengantin pria di sini kamar untuk mencoba
pakaian. Kata dalam kalimat menjelaskan yaitu ditunjukkan bahwa tempat atau kamar
fitting terletak ‘di sini’ yang menjelaskan tempat tersebut memang berada dekat dengan
staff dan W], kata “di sini’ merupakan bentuk implementasi fungsi asertif dan tuturan dalam
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bentuk mengajak ditunjukkan pada kalimat ‘Hai, douzo haitte kudasai’, yang artinya
‘haitte’ yang berasal dari kata ‘hairu’ yang artinya masuk dan diikuti dengan ‘tfe kudasai’
yang artinya mempersilahkan masuk yang ditujukan kepada WJ merupakan bentuk
implementasi fungsi direktif dari tindak tutur. Dalam satu tuturan staff memungkinkan
mengandung dua tindak tutur. Jenis tuturan di atas merupakan jenis tindak tutur langsung
dilihat dari kalimat ‘Goshinro sama kochira ni fitting no heya desu’, berbentuk kalimat
asertif sesuai dengan fungsinya, kalimat menjelaskan digunakan untuk menjelaskan letak
kamar fitting pakaian kepada W dan ‘Hai, douzo haitte kudasai’ berbentuk kalimat direktif
sesuai dengan fungsinya, kalimat perintah yang diutarakan oleh staff digunakan untuk
mempersilahkan masuk kepada W1J.

Data 2
Konteks Situasi Tutur
Pelaku Tuturan:
P : Staff (24Tahun /P)
MT : WJ (27 tahun/L)
Lokasi : PT. Watabe Wedding
Topik Percakapan : Percakapan: ajakan tamu pria untuk fitting
Waktu :10:00 AM
Staff D CHBELIIMFAZEBENTLIEELY,
Kochirani kaban wo o oitekudasai.
Silahkan letakkan tasnya anda di sini. (menunjukk ke kursi)
WA YA v i

Hai, wakatta.

Baiklah. (meletakan di kursi)

Contoh data tuturan di atas merupakan lanjutan dari data pertama setelah
menjelaskan letak ruang fitting. Setelah memasuki ruangan tersebut, kondisi WJ pada saat
itu sedang membawa tas yang berisi barang-barang penting milik WJ. Saat itu staff
memberikan bantuan serta menyuruh kepada WJ dengan mengatakan ‘Kochirani kaban wo
o oitekudasai.’ yang artinya Silahkan letakkan tasnya anda di sini, dengan sopan staff’
menunjukkan ke arah kursi untuk mempersilakan meletakkan tas tersebut, dimana di dalam
ruangan fitting memiliki dua kursi, satu kursi sudah ada tas milik WJ dan kursi kedua untuk
W/ yang digunakan duduk. Pada percakapan staff dengan WJ bertujuan untuk memberikan
bantuan serta menyuruh WJ yang hendak kebingungan saat meletakkan tas tersebut.

Tuturan dalam bentuk membantu dan menyuruh ditunjukkan dengan kalimat
‘Kochirani kaban wo o oitekudasai’ dalam kalimat tersebut bentuk membantu WJ dengan
menuturkan kata tersebut dengan sopan, sedangkan bentuk menyuruh dari kalimat tersebut
terletak pada kalimat ‘oite kudasai’, ‘oite’ tersebut berasal dari kata ‘oku’ yang artinya
meletakan, dan diikuti dengan bentuk ‘te + kudasai’ yang artinya menyuruh, tolong dan
mempersilahkan. Dua bentuk tuturan yang terdapat dalam satu kalimat merupakan
implementasi fungsi dari direktif. Dalam satu kalimat yang diutarakan oleh staff kepada
W] bisa menghasilkan dua atau lebih bentuk tindak tutur. Jenis tuturan di atas merupakan
jenis tindak tutur langsung dilihat dari kalimat ‘Kochirani kaban wo o oitekudasai’
berbentuk kalimat direktif sesuai dengan fungsinya, kalimat memberikan bantuan
digunakan untuk membantu WIJ saat kebingungan menaruh tas dan kalimat direktif
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menyuruh yang diutarakan oleh staff digunakan untuk mempersilahkan meletakkan tas
tersebut di atas kursi yang sudah ditunjukkan staff kepada WJ.

Data 3
Konteks Situasi Tutur
Pelaku Tuturan:
P : Staff (24Tahun /P)
MT : WJ (27 tahun/L)
Lokasi : PT. Watabe Wedding
Topik Percakapan : Percakapan: ajakan tamu pria untuk fitting
Waktu : 10:00 AM
Staff D THAFETA. CHBRET O VEHTESE>TLS>LeWVE
Lh7?,

Sumimasen, goshinro sama wa T-shatsu to kutsu shita wo omotte
irsshaimasuka?

Permisi, pengantin pria apakah anda membawa T-shirt dan kaos
kaki?

W1J o lEL, BEoThvg,

Hai, motte iru.

Ya, bawa

Contoh data tuturan di atas merupakan lanjutan dari data kedua setelah memberikan
bantuan kepada WJ untuk meletakkan tas di atas kursi. Setelah meletakkan tas, staff
bertanya kepada WJ dengan mengucapkan ‘Sumimasen, goshinro sama wa T-shatsu to
kutsu shita wo omotte irsshaimasuka?’ yang artinya permisi, pengantin pria apakah anda
membawa T-shirt dan kaos kaki?, respon dari WJ saat itu langsung memeriksa ke dalam
tas miliknya dan mengambil 7-shirt dan kaos kaki dari tas tersebut dan memberikannya ke
staff. Tuturan dalam bentuk bertanya ditunjukkan dengan kalimat ‘Sumimasen, goshinro
sama wa T-shatsu to kutsu shita wo omotte irsshaimasuka?’ dalam kalimat yang diucapkan
oleh staff’kepada WJ yang bertujuan untuk menanyakan apakah membawa 7-shirt dan kaos
kaki. ‘T-shatsu to kutsu shita wo omotte irsshaimasuka?’ dari kata ‘omotte’ berasal dari
kata ‘moru’ yang artinya membawa dan ‘irasshaimasuka’ yang berasal dari kata
‘arimasuka’ diubah ke bentuk sonkeigo diartikan dengan menghormati seseorang dengan
derajat seperti atasan, tamu maupun orang yang lebih tua. Dalam kalimat tersebut hanya
satu terdapat implementasi fungsi asertif bentuk tindak tutur yang ditemukan, yaitu
bertanya. Jenis tuturan di atas merupakan jenis tindak tutur langsung dilihat dari kalimat
‘Sumimasen, goshinro sama wa T-shatsu to kutsu shita wo omotte irsshaimasuka?’
berbentuk kalimat asertif sesuai dengan fungsinya, kalimat bertanya digunakan untuk
memastikan WJ apakah membawa T-shirt dan kaos kaki yang ditanyakan oleh staff
terhadap WJ yang nantinya digunakan sebelum mencoba kemeja tersebut.

IV. SIMPULAN
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Dalam percakapan antara staff terhadap wisatawan Jepang menggunakan fungsi
tindak tutur. Fungsi tindak tutur yang dihasilkan dalam tiga pembahasan adalah (1)
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tindak tutur asertif dengan fungsi pragmatis menjelaskan dan bertanya; (2) tindak
tutur direktif dengan fungsi pragmatis menyuruh, membantu dan memerintahkan.

2. Jenis dari ketiga pembahasan tersebut menggunakan jenis tindak tutur langsung
dimana staff secara langsung berkomunikasi kepada wisatawan Jepang Jepang
berupa kalimat tanya dan kalimat perintah.
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